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Every company will try to get quality human resources in order to
support the effectiveness of the company's work in achieving the expected
goals. The purpose of this study was to explain the effect of job
characteristics on employee loyalty mediated by vertical trust and perceived
supervisory support at the Tritunggal Tuka Credit Cooperative. This
research was conducted at the Tritunggal Tuka Credit Cooperative. The
sample size used in this study was 80 people with the method of determining
the sample, namely saturated sampling. Collecting data using a
questionnaire. Data were analyzed using PLS-based SEM analysis
techniques. The results show that job characteristics have a significant
positive effect on employee loyalty, job characteristics have a positive effect
on vertical trust, job characteristics have a positive effect on perceived
supervisory support, vertical trust mediates the effect of job characteristics
on employee loyalty, and perceived supervisory support mediates the effect
of job characteristics on loyalty. employee. Based on the results of this
study, it is expected that the Tritunggal Tuka Credit Cooperative
understands job characteristics, vertical trust, and perceived supervisory
support that can affect employee loyalty.
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Setiap perusahaan akan berusaha mendapatkan sumber daya manusia
yang berkualitas agar dapat mendukung efektifitas pekerjaan perusahaan
dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Tujuan penelitian ini adalah
menjelaskan pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap loyalitas karyawan
dimediasi vertical trust dan perceived supervisory support pada Koperasi
Kredit Tritunggal Tuka. Penelitian ini dilakukan di Koperasi Kredit
Tritunggal Tuka. Ukuran sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu
sebanyak 80 orang dengan metode penentuan sampel yaitu dengan sampling
jenuh. Pengumpulan data menggunakan kuisioner. Data dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis SEM berbasis PLS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaan berpengaruh positif signifikan
terhadap loyalitas karyawan, Kkarakteristik Pekerjaan berpengaruh positif
terhadap vertical trust, karakteristik pekerjaan berpengaruh positif terhadap
perceived supervisory support, vertical trust memediasi pengaruh
karakteristik pekerjaan terhadap loyalitas karyawan, serta perceived
Supervisory Support memediasi pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap
loyalitas karyawan. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan pihak
Koperasi Kredit Tritunggal Tuka memahami karakteristik pekerjaan,
vertical trust, perceived supervisory support yang dapat mempengaruhi
loyalitas karyawan.
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PENDAHULUAN

Loyalitas karyawan merupakan kesediaan untuk tetap berada di suatu perusahaan bahkan
ketika menerima tawaran pekerjaan yang lebih baik (Van & Hart, 2004). Karyawan yang memiliki
loyalitas tinggi di perusahaan akan menolak tawaran pekerjaan dari perusahaan lain, hal ini
dikarenakan karyawan yang memiliki loyalitas tinggi berusaha untuk membuat komitmen jangka
panjang terhadap keberhasilan sebuah organisasi di perusahaan (Gill, 2011). Sementara karyawan
yang kurang memiliki loyalitas membuat perusahaan berada di situasi yang sulit untuk
mempertahankan efektivitas pekerjaan, efisiensi biaya, serta kurangnya kesetiaan karyawan terhadap
perusahaan (Yao et al., 2019). Lewicka et al., (2018) menyatakan bahwa karyawan yang memiliki
keserasian pekerjaan yang tepat dengan karakteristik pekerjaan, akan memiliki tingkat perceived
supervisory support dan vertical trust yang lebih tinggi oleh manajer. Peningkatan perceived
supervisory support dan vertical trust yang dirasakan karyawan, akan meningkatkan hubungan positif
dalam loyalitas karyawan di perusahaan (Collins, 2016).

Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Kredit Tri Tunggal Tuka, dimana berdasarkan hasil
wawancara terhadap 5 orang karyawan ditemukan permasalahan yaitu beberapa karyawan memiliki
permasalahan dalam loyalitas karyawan dimana karyawan ingin meninggalkan pekerjaannya
dikarenakan telah mendapatkan atau telah menemukan pekerjaan yang lebih baik. Dari karakteristik
pekerjaan terdapat karyawan yang tidak memiliki kemampuan dalam hal keuangan tetapi ditempatkan
di bagian internal audit, sehingga karyawan tersebut tidak memiliki kecocokan atau kesesuaian dengan
pekerjaan di Koperasi Tritunggal Tuka. Ditinjau dari vertical trust terdapat beberapa karyawan kurang
mempercayai tindakan dari manajer, sehingga karyawan belum memiliki hubungan kepercayaan yang
tinggi kepada atasan atau manajer di Koperasi Kredit Tritunggal Tuka. Dan dari perceived supervisory
support, beberapa karyawan merasa bahwa mereka belum memiliki hubungan yang baik dengan
atasan. Karyawan juga merasa bahwa manajer masih belum memperhatikan kepentingan karyawan
dengan baik dan juga masih belum memperhatikan kesejahteraan karyawan pada organisasi di
Koperasi Kredit Tri Tunggal Tuka. Kurangnya loyalitas karyawan di perusahaan ini, membuat peneliti
ingin mengkaji pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap loyalitas karyawan dimediasi vertical trust
dan perceived supervisory support pada Koperasi Kredit Tritunggal Tuka.

Karakteristik Pekerjaan dapat meningkatkan lingkungan kerja yang positif serta mendorong
karyawan untuk meningkatkan kualitas pekerjaan mereka, dengan meningkatkan lima karakteristik
pekerjaan inti (Griffin, 2013:89). Ada beberapa indikator mengenai karakteristik pekerjaan, yaitu
prospek pekerjaan di masa depan, kewenangan dalam menyelesaikan pekerjaan serta kesempatan
untuk ikut serta dalam membuat keputusan (Corneliben, 2006). Indikator mengenai karakteristik
pekerjaan ini dapat membantu karyawan untuk terlibat serta bertanggung jawab terhadap organisasi di
perusahaan, sehingga dapat membuat karyawan merasa dihargai dan menjadikan karyawan memiliki
loyalitas yang tinggi di perusahaan (Albrecht et al,. 2015).

Perceived supervisory support terjadi ketika karyawan percaya bahwa atasan mereka atau
manajer menghargai pekerjaan mereka serta lebih peduli tentang kesejahteraan mereka (Dysvik et al.,
2014). Perceived supervisory support terdiri dari interaksi yang positif antara manajer dan karyawan,
yang pada akhirnya membuat karyawan menjadi lebih bertanggung jawab di perusahaan (Maertz et al.,
2007). Perceived supervisory support membuat karyawan merasa mendapatkan kepedulian terhadap
kesejahteraan mereka di perusahaan, sehingga karyawan merasa lebih dihargai saat berada di tempat
kerja (Baran et al., 2012).

Vertical trust didefinisikan sebagai kesediaan manajer terhadap tindakan karyawan
berdasarkan harapan bahwa manajer akan melakukan tindakan tertentu yang penting bagi kepercayaan
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atau terlepas dari kemampuan untuk memantau atau mengendalikan karyawan tersebut (Danesh, et al.,
2012). Hilangnya vertical trust seorang manajer dengan karyawan dapat menyebabkan konsekuensi
yang negatif baik terhadap kualitas hubungan timbal balik, serta hubungan dengan organisasi
(Nienaber et al., 2015). Konsekuensi negatif itu termasuk pengurangan dalam komitmen dan kerja
sama karyawan, serta peningkatan perilaku buruk karyawan (Lewicka & Rakowska 2017).

Penelitian ini menggunakan teori pertukaran sosial yang menjelaskan mengenai interaksi yang
baik dan yang buruk antara pihak yang satu dengan yang lainya, maka dari itu penelitian ini berfokus
pada interaksi positif yang terlibat dengan pertukaran sosial seperti perceived supervisory support,
vertical trust, dan loyalitas karyawan. Hubungan interaksi yang positif antara perceived supervisory
support dan vertical trust dengan karyawan, akan menghasilkan loyalitas yang tinggi dalam diri
karyawan (Yang & Mossholder, 2010). Vertical Trust yang diberikan manajer kepada karyawan akan
membuat karyawan merasa wajib untuk membalas dengan keterlibatan aktif di perusahaan, memiliki
komitmen, serta memiliki loyalitas yang tinggi seperti yang dijelaskan melalui teori pertukaran sosial
(Brashear et al., 2005).

Penelitian yang telah ada membuktikan adanya pengaruh antara hubungan positif antara
vertical trust dan hubungan kepercayaan manajer dengan karyawan yang mencakup loyalitas
karyawan (Piccolo & Colquitt, 2006). Hubungan yang positif antara manajer dan karyawan dapat
mempengaruhi loyalitas karyawan itu sendiri menyatakan bahwa vertical trust mempengaruhi
loyalitas karyawan (Podsakoff et al., 2000). Perceived supervisory support, vertical trust, dan karakter
loyalitas pada organisasi, juga menunjukkan bahwa karyawan yang merasakan lebih banyak dukungan
dari manajer, merasa meiliki loyalitas yang lebih tinggi dibandingkan karyawan yang kurang
mendapatkan dukungan dari manajer (Wang, 2014).

Berdasarkan uraian permasalahan dan penelitian terdahulu maka dapat diajukan hipotesis
dalam penelitian ini yaitu, H1: Karakteristik pekerjaan berpengaruh positif signifikan terhadap
loyalitas karyawan, H2: Karakteristik Pekerjaan berpengaruh positif terhadap vertical trust, H3:
Karakteristik pekerjaan berpengaruh positif terhadap perceived supervisory support, H4: Vertical trust
memediasi pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap loyalitas karyawan, dan H5: Perceived
Supervisory Support memediasi pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap loyalitas karyawan

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Koperasi Kredit Tri Tunggal Tuka yang merupakan sebuah lembaga
keuangan yang terbentuk dari kekuatan jati diri masyarakat, karena terdapat permasalahan terkait
loyalitas karyawan yang diduga dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan, vertical trust dan perceived
supervisory support. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada Koperasi Kredit Tritunggal
Tuka sebanyak 80 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan sampling jenuh, yaitu dengan
cara mengambil seluruh populasi sebagai sampel (Sugiyono, 2018), sehingga jumlah sampel penelitian
sebanuak 80 orang. Data penelitian menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner dan melakukan wawancara dengan responden. Untuk memastikan kelayakan data kuesioer
maka perlu dilakukan uji instrument melalui uji validitas dan uji reabilitas. Kemudian data dianalisis
dengan menggunakan model persamaan struktural (Structural Equation Modeling-SEM) berbasis
variance atau componentbased SEM, yang sering disebut Partial Least Square (PLS).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

No Umur Jumlah
Orang Persentase(%)
1 21 - 25 Tahun 5 53
2 26 - 30 Tahun 15 187
3 31 - 35 Tahun 16 200
4 > 35 Tahun 44 55.0
No Jenis Kelamin Jumlah
Orang Orang
1 Laki-Laki 38 T7E
2 Perempuan 42 52,5
No Masa Kerja Jumlah
Orang Orang
1 1-5Tahun 24 30,0
2 6 - 10 Tahun 40 50,0
3 > 10 Tahun 16 200
No Pendidikan Formal Jumlah
Orang Orang
1 SMA 0 500
2 Diploma 6 75
3 Sarjana 29 36,3
4 Lainnya 5 6.2

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Penelitian ini menggunakan responden sebanyak 80 orang yang merupakan karyawan
Koperasi Kredit Tritunggal Tuka. Pada karakteristik responden berdasarkan umur yang paling
mendominasi adalah responden dengan umur 31-40 tahun, hal ini dikarenakan usia pada saat Koperasi
didirikan sudah tergolong lama, sehingga karyawan yang bergabung dengan Koperasi pada saat umur
masih muda pada saat ini sudah berumur sekitar 31-40 tahun. Pada karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin yang paling mendominasi adalah perempuan, hal ini dikarenakan
perempuan biasanya memiliki tingkat ketelitian yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Pada
karakteristik responden berdasarkan masa kerja yang paling mendominasi adalah pada masa kerja 6-10
tahun, hal ini dikarenakan beberapa karyawan Koperasi hanya bertahan untuk bekerja selama masa
kerja 6-10 tahun. Pada Kkarakteristik responden berdasarkan pendidikan formal yang paling
mendominasi adalah adalah pada pendidikan formal SMA, hal ini dikarenakan Koperasi tidak
memiliki persyaratan yang mutlak mengenai rekruitmen karyawan, sehingga siapa pun boleh
bergabung dengan syarat pendidikan terakhir SMA. Responden dengan usia 31-40 tahun mendominasi
sebanyak 30 orang dengan persentase 37,5%. Berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa
responden dengan jenis kelamin pria sebanyak 39 orang dengan persentase 48,8% dan responden
dengan jenis kelamin wanita sebanyak 41 orang dengan persentase 51,2%. Hal ini menunjukkan
responden didominasi oleh responden dengan jenis kelamin wanita. Karakteristik responden
berdasarkan pendidikan terakhir didominasi oleh Responden dengan pendidikan terakhir S1 sebanyak
30 orang dengan persentase 37,5%.
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Uji validitas merupakan pengujian terhadap suatu instrumen valid atau tidak untuk digunakan.
Tinggi rendahnya validitas menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari
gambaran tentang variabel yang dimaksud. Hasil uji diperoleh bahwa seluruh butir instrumen dapat
dinyatakan valid karena seluruh koefisien korelasi lebih besar dibandingkan 0,30, dengan demikian
seluruh butir pernyataan layak untuk digunakan. Pengujian reliabilitas adalah suatu pengujian pada
instrumen penelitian demi mendapatkan hasil bahwa instrumen yang digunakan dapat di percaya dan
di andalkan. Hasil uji reliabilitas diperoleh bahwa seluruh variabel dalam penelitian memiliki nilai
cronbach’s alpha diatas 0,6, maka dengan demikian seluruh variabel reliabel dan layak untuk
dianalisis lebih lanjut.

Hasil deskripsi variabel loyalitas karyawan diperoleh bahwa diantara persepsi karyawan
mengenai kepatuhan dalam menaati seluruh peraturan, bertanggung jawab dalam menyelesaikan
pekerjaan, memiliki perasaan dedikasi yang tinggi, dan memiliki perasaan integritas yang tinggi,
persepsi tertinggi yang dirasakan karyawan yaitu “Saya memiliki tanggung jawab dalam
menyelesaikan pekerjaan saya” dengan interpretasi makna Cukup dan persepsi terendah yang
dirasakan karyawan yaitu “Saya memiliki integritas yang tinggi dalam bekerja di perusahaan” dengan
interprestasi maknan Cukup.

Hasil deskripsi variabel karakteristik pekerjaan diperoleh bahwa diantara persepsi karyawan
mengenai keterampilan dalam mengerjakan pekerjaan, kemampuan dalam mengerjakan pekerjaan,
pengetahuan dalam mengerjakan pekerjaan, mengerjakan pekerjaan hingga tuntas, bertanggung jawab
dalam pekerjaan, dampak positif bagi orang lain melalui pekerjaan yang dilakukan, dan memiliki
kebebasan dalam mengerjakan pekerjaan, persepsi tertinggi yang dirasakan karyawan yaitu “Saya
memiliki Kemampuan dalam mengerjakan pekerjaan saya” dengan interpretasi makna Tinggi, dan
persepsi terendah yang dirasakan karyawan yaitu “Saya memiliki kebebasan dalam mengerjakan
pekerjaan saya” dengan interpretasi makna Cukup.

Hasil deskripsi variabel vertical trust diperoleh bahwa diantara persepsi karyawan mengenai
kejujuran dalam mengerjakan pekerjaan, perilaku yang baik terhadap atasan, moral yang baik dalam
berinteraksi dengan atasan, dan kompetensi dalam mengerjakan pekerjaan, persepsi tertinggi yang
dirasakan karyawan yaitu “Saya memiliki kejujuran dalam mengerjakan pekerjaan saya” dengan
interpretasi makna Tinggi, dan persepsi terendah yang dirasakan karyawan yaitu “Saya memiliki
kompetensi dalam mengerjakan pekerjaan saya” dengan interpretasi makna Cukup.

Hasil deskripsi variabel perceived supervisory support diperoleh bahwa diantara persepsi
karyawan mengenai komunikasi dua arah dengan atasan, perasaan diandalkan oleh atasan, perasaan
dihargai oleh atasan, dan perasaan emosional yang baik dengan atasan, persepsi tertinggi yang
dirasakan karyawan yaitu “Saya selalu memiliki komunikasi dua arah dengan atasan” dengan
interpretasi makna Tinggi, dan persepsi terendah yang dirasakan karyawan yaitu “Saya selalu memiliki
perasaan emosional yang baik dengan atasan” dengan interpretasi Cukup.
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Tabel 2.
Hasil Uji Validitas Convorgent Validity
Variabel Indikator Outer
Loading
Saya memiliki Keterampilan dalammengerjakan pekerjaan 0.833
saya
Saya memiliki Kemampuan dalam 0.882
mengerjakan pekerjaan saya
Saya memiliki Pengetahuan dalam 0.931
mengerjakan pekerjaan saya
Saya selalu mengerjakan pekerjaan saya hingga tuntas 0.855
Karakteristik

Pekerjaan Saya selalu bertanggung jawab terhadap 0.894
pekerjaan saya
Saya selalu memberikan dampak positifbagi orang lain 0.890

melalui pekerjaan yang
saya lakukan

Saya memiliki kebebasan dalam 0.858
mengerjakan pekerjaan saya
Saya memiliki kepatuhan dalam menaati 0.896
seluruh peraturan yang berlaku diperusahaan
Loyalitas Karyawan Saya memiliki tanggung jawab dalam 0.852
menyelesaikan pekerjaan saya
Saya memiliki dedikasi yang tinggi untukbekerja di 0.890
perusahaan
Saya memiliki integritas yang tinggi 0.807
dalam bekerja di perusahaan
Saya memiliki kejujuran dalam 0.864
mengerjakan pekerjaan saya
Saya memiliki perilaku yang baik terhadap 0.896
Vertical Trust atasan saya di perusahaan
Saya memiliki moral yang baik dalam berinteraksi dengan 0.903
atasan di perusahaan
Saya memiliki kompetensi dalam 0.871
mengerjakan pekerjaan saya
Saya selalu memiliki komunikasi dua arah 0.899
) dengan atasan
Perceived Saya selalu merasa dihargai oleh atasan Saya selalu memiliki 0.912
SUpervisorySupport  perasaan emosionalyang baik dengan atasan 0.940
0.903

Sumber: Data primer (Data diolah), 2022

Hasil pengujian convergent validity menunjukan bahwa seluruh nilai outer loading indikator
variabel memiliki nilai lebih besar dari 0,7. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh
indikator telah memenuhi persyaratan convergent validity dan dinyatakan valid.

Pengaruh Karakteristik Pekerjaan Terhadap Loyalitas Karyawan Dimediasi Vertical Trust Dan
Perceived Supervisory Support,
Michael Made Dika Satria dan Made Surya Putra



2176 e-1SSN: 2337-3067

Tabel 3.
Hasil Uji Validitas Discriminant Validity

Karakteristik Loyalitas Perceived SupervisorySupport Vertical

Pekerjaan Karyawan Trust
M1.1 0.675 0.659 0.668 0.864
M1.2 0.619 0.696 0.669 0.896
M1.3 0.670 0.692 0.675 0.903
M1.4 0.737 0.764 0.739 0.871
M2.1 0.646 0.629 0.899 0.686
M2.2 0.602 0.685 0.912 0.703
M2.3 0.645 0.760 0.940 0.743
M2.4 0.622 0.733 0.903 0.718
X.1 0.833 0.564 0.522 0.559
X.2 0.882 0.660 0.614 0.667
X.3 0.931 0.695 0.610 0.701
X.4 0.855 0.715 0.617 0.735
X.5 0.894 0.713 0.619 0.689
X.6 0.890 0.661 0.597 0.641
X.7 0.858 0.678 0.639 0.699
Y.l 0.729 0.896 0.720 0.745
Y.2 0.671 0.852 0.639 0.663
Y.3 0.659 0.890 0.691 0.691
Y.4 0.570 0.807 0.596 0.647

Sumber: Data primer (Data diolah), 2022

Dapat dilihat bahwa semua nilai discriminant validity korelasi variabel laten pada masing-
masing variabel lebih besar dari 0,7 maka dengan demikian dapat dinyatakan bahwa data discriminant
validity dengan menggunakan cross loading pada penelitian ini dinyatakan valid.

Tabel 4.
Hasil Averege Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE)

Karakteristik Pekerjaan 0.771
Loyalitas Karyawan 0.743
Perceived Supervisory Support 0.834
Vertical Trust 0.781

Sumber: Data primer (Data diolah), 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semua nilai average variance extracted (AVE)
lebih dari 0.5. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa data dalam penelitian valid.
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Tabel 5.
Hasil Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Cronbach’s Alpha Composite Reliability

Karakteristik Pekerjaan 0.950 0.959
Loyalitas Karyawan 0.884 0.920
Perceived Supervisory Support 0.934 0.953
Vertical Trust 0.906 0.934

Berdasarkan hasil uji dapat dilihat bahwa semua nilai Cronbach’s alpha dan Composite
reliability pada masing-masing variabel lebih besar dari 0,7. Dengan demikian dapat dinyatakan

bahwa data dalam penelitian reliabel.
M1.1 M1.2 M13 M14

'\ /‘ //‘

31793 40165 41398 55,57

X1

m\

33 326

Vertical Trust
0.767 (0.000) 0323 (0.010)
/'

37 335
57 90 /

Y2
~—

X4 4—23.265 0.307 (0.015)

Y3

34, 978/

41 334 Karakteristik

Loyalitas

Pekerjaan 5 % Karyawan \‘
./21 429 / Lo

0.688 (0.000) 0.306 (0.019)

-

X7 A \
/ Perceivecx

35.663 40.915upenisong.501 28721

/ Support \
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Sumber: Data primer diolah, 2022
Gambar 1.
Diagram Jalur Model Struktural

Tabel 6.
Nilai R-square

R Square R Square Adjusted
Loyalitas Karyawan 0.729 0.718
Perceived Supervisory Support 0.474 0.467
Vertical Trust 0.588 0.583

Sumber: Data primer (Data diolah),2022

Nilai R-square untuk variabel karakteristik pekerjaan, vertical trust dan perceived supervisory
support terhadap loyalitas karyawan sebesar 0,729 termasuk baik yang menunjukkan memiliki besar
pengaruh 0,729 x 100% = 72,9%. Nilai R-square untuk variabel karakteristik pekerjaan dan vertical
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trust terhadap perceived supervisory support sebesar 0,474 termasuk moderat yang menunjukkan
memiliki besar pengaruh 0,474 x 100% = 47,4%. Nilai R-square untuk variabel karakteristik pekerjaan
dan perceived supervisory support terhadap vertical trust sebesar 0,588 termasuk moderat yang
menunjukkan memiliki besar pengaruh 0,588 x 100% = 58,8%.

Hasil perhitungan Q-square yang merupakan uji goodness of fit model diperoleh nilai Q-
square sebesar 0,941 lebih dari 0 dan mendekati 1, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
mempunyai nilai predictive relevance atau model layak dikatakan memiliki nilai prediktif yang
relevan.

Tabel 7.
Path Coefficient (Mean, STDEV, T-Values, P-Values)

Original ~ Sample  Standard

] - T Statistics P

Variabel Sample Mean Deviation

(0) (M) (STDEV) (|O/STDEV)) Values

Karakteristik Pekerjaan ->
Loyalitas Karyawan 0.307 0.298 0.126 2.434 0.015
Karakteristik Pekerjaan ->
Perceived Supervisory Support 0.688 0.690 0.061 11.202 0.000
Karakteristik Pekerjaan ->
Vertical Trust 0.767 0.768 0.045 16.964 0.000
Perceived Supervisory Support ->
Loyalitas Karyawan 0.306 0.313 0.131 2.348 0.019
Vertical Trust -> Loyalitas
Karyawan 0.323 0.325 0.125 2.578 0.010
Karakteristik Pekerjaan ->
Perceived Supervisory Support ->
Loyalitas Karyawan 0.211 0.218 0.097 2.170 0.030
Karakteristik Pekerjaan -> 0.248 0252 0.102 2.429 0.016

Vertical Trust -> Loyalitas Karyawan
Sumber: Data primer (Data diolah), 2022

Hasil uji hipotesis diperoleh nilai p-value variabel karakteristik pekerjaan terhadap loyalitas
karyawan sebesar 0,015 < 0,05 dengan nilai beta sebesar positif 0,307 dan nilai t-statistic > t- value
(2,434 > 1,96) maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik pekerjaan berpengaruh positif terhadap
loyalitas karyawan. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Mukhtaruddin et al., (2021), Ahmad (2018), dan Brahmana (2021) yang menyatakan bahwa
karakteristik pekerjaan berpengaruh positif terhadap loyalitas karyawan.

Hasil uji hipotesis diperoleh nilai p- value variabel karakteristik pekerjaan terhadap perceived
supervisory support sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai beta sebesar positif 0,688 dan nilai t- statistic >
t-value (11,202 > 1,96) maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik pekerjaan berpengaruh positif
terhadap perceived supervisory support. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Brass (2014), Swanberg (2011), dan Mete (2021) yang menemukan bahwa
karakteristik pekerjaan berpengaruh positif terhadap perceived supervisory support. Hasil uji hipotesis
diperoleh nilai p-value variabel karakteristik pekerjaan terhadap vertical trust sebesar 0,000 < 0,05
dengan nilai beta sebesar positif 0,767 dan nilai t-statistic > t-value (16,964 > 1,96) maka dapat
disimpulkan bahwa karakteristik pekerjaan berpengaruh positif terhadap vertical trust. Hasil tersebut
sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Massey & Dawes (2007), Bhuian & Menguc
(2015), dan Clegg et al., (2002) yang menyatakan bahwa karakteristik pekerjaan berpengaruh positif
terhadap vertical trust.
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Hasil uji hipotesis diperoleh nilai p- value variabel perceived supervisory support terhadap
loyalitas karyawan sebesar 0,019 < 0,05 dengan nilai beta sebesar positif 0,306 dan nilai t-statistic > t-
value (2,348 > 1,96) maka dapat disimpulkan bahwa perceived supervisory support berpengaruh
positif terhadap loyalitas karyawan. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Olaisen & Revang (2017) menyatakan bahwa kepercayaan diri karyawan yang disebabkan oleh
perceived supervisory support akan membawa dampak positif terhadap karyawan sehingga karyawan
mememiliki loyalitas yang tinggi dalam suatu perusahaan. Penelitian yang telah dilakukan Cropanzano
et al., (2017) juga menyatakan bahwa hubungan Perceived supervisory support antara atasan dengan
karyawan dapat mempengaruhi hubungan loyalitas karyawan di perusahaan. Hasil uji hipotesis
diperoleh nilai p-value variabel vertical trust terhadap loyalitas karyawan sebesar 0,010 < 0,05 dengan
nilai beta sebesar positif 0,323 dan nilai t-statistic > t-value (2,578 > 1,96) maka dapat disimpulkan
bahwa vertical trust berpengaruh positif ternadap loyalitas karyawan. Hasil tersebut sesuai dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Olaisen & Revang (2017) yang juga menyatakan bahwa
kepercayaan diri karyawan yang disebabkan oleh vertical trust akan membawa dampak positif
terhadap karyawan sehingga karyawan mememiliki loyalitas yang tinggi dalam suatu perusahaan.

Hasil uji hipotesis diperoleh nilai p-value variabel karakteristik pekerjaan terhadap loyalitas
karyawan dimediasi oleh perceived supervisory support sebesar 0,030 yang dibandingkan dengan
signifikan sebesar 0,030 < 0,05 dengan nilai beta sebesar positif 0,211 dan nilai t- statistic > t-value
(2,170 > 1,96) maka dapat disimpulkan bahwa perceived supervisory support dapat memediasi secara
signifikan karakteristik pekerjaan terhadap loyalitas karyawan. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Okan & Akyiiz (2015) menyatakan bahwa peran perceived supervisory
support dapat memediasi pengaruh karakteristik pekerjan terhadap loyalitas karyawan. Liaw et al.,
(2010) dalam penelitiannya menyatakan adanya pengaruh positf antara karakteristik pekerjaan
terhadap loyalitas karyawan yang dimediasi oleh perceived supervisory support.Hasil uji hipotesis
diperoleh nilai p-value variabel karakteristik pekerjaan terhadap loyalitas karyawan dimediasi oleh
vertical trust sebesar 0,016 < 0,05 dengan nilai beta sebesar positif 0,248 dan nilai t-statistic > t-value
(2,429 > 1,96) maka dapat disimpulkan bahwa vertical trust dapat memediasi secara signifikan
pengaruh Karakteristik pekerjaan terhadap loyalitas karyawan. Chughtai & Buckley (2008) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa adanya pengaruh positif antara karakteristik pekerjaan terhadap
loyalitas karyawan yang dimediasi oleh vertical trust. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Farrukh et al., (2019) juga menyatakan peran vertical trust dapat memediasi karakteristik pekerjaan
terhadap loyalitas karyawan.
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Tabel 8.
Hasil Uji Pengaruh Langsung dan Pengaruh total
Tipe Konstruk Standariez T Statistics P Values
Pengaruh Extimates (JO/STDEV))
Karakteristik Pekerjaan -> Loyalitas
Karyawan 0.307 2.434 0.015
Karakteristik Pekerjaan -> Perceived
Pengaruh Supervisory Support 0.688 11.202 0.000
Langsung Karakteristik Pekerjaan -> Vertical Trust 0.767 16.964 0.000
Perceived Supervisory Support -> Loyalitas
Karyawan 0.306 2.348 0.019
Vertical Trust -> Loyalitas Karyawan 0.323 2.578 0.010

Karakteristik Pekerjaan -> Perceived

Pengaruh Tidak  Supervisory Support -> Loyalitas Karyawan 0.211 2.170 0.030
Langsung Karakteristik Pekerjaan -> Vertical Trust ->
Loyalitas Karyawan 0.248 2.429 0.016
Karakteristik Pekerjaan -> Loyalitas
Karyawan 0.766 17.048 0.000
Karakteristik Pekerjaan -> Perceived
Supervisory Support 0.688 11.202 0.000

Pengaruh Total Karakteristik Pekerjaan -> Vertical Trust 0.767 16.964 0.000
Perceived Supervisory Support -> Loyalitas
Karyawan 0.306 2.348 0.019
Vertical Trust -> Loyalitas Karyawan 0.323 2.578 0.010

Sumber: Data primer (Data diolah), 2022

Pengaruh langsung karakteristik pekerjaan terhadap loyalitas karyawan yaitu sebesar 0.307,
pengaruh Kkarakteristik pekerjaan terhadap perceived supervisory support yaitu sebesar 0.688,
pengaruh langsung karakteristik pekerjaan terhadap vertical trust yaitu sebesar 0.767, pengaruh
langsung perceived supervisory support terhadap loyalitas karyawan yaitu sebesar 0.306, pengaruh
langsung vertical trust terhadap loyalitas karyawan yaitu sebesar 0.323 dengan masing-masing nilai t-
statistic sudah lebih besar dari 1,96 dan p-value lebih kecil dari 0,50 yang menunjukan bahwa
pengaruhnya adalah signifikan.

Pengaruh tidak langsung dalam penelitian ini adalah peran perceived supervisory support
memediasi pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap loyalitas karyawan yaitu sebesar 0.211, dengan
t-statistic sebesar 2.170 dan nilai p-value sebesar 0.030. Hasil ini menyatakan bahwa Perceived
supervisory support memediasi pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap loyalitas karyawan secara
signifikan. Pengaruh tidak langsung kedua adalah peran vertical trust memediasi pengaruh
karakteristik pekerjaan terhadap loyalitas karyawan yaitu sebesar 0.248, dengan t- statistic sebesar
2.429 dan nilai p-value sebesar 0.016. Hasil ini menyatakan bahwa vertical trust memediasi pengaruh
karakteristik pekerjaan terhadap loyalitas karyawan.

Pengaruh total hubungan antara karakteristik pekerjaan terhadap loyalitas karyawan yaitu
sebesar 0.766 dengan t-statistic sebesar 17.048. Pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap perceived
supervisory support yaitu sebesar 0.688 dengan t-statistic sebesar 11.202. Pengaruh karakteristik
pekerjaan terhadap vertical trust yaitu sebesar 0.767 dengan t-statistic sebesar 16.964. Pengaruh
perceived supervisory support terhadap loyalitas karyawan yaitu sebesar 0.306 dengan t- statistic
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sebesar 2.348. Pengaruh vertical trust terhadap loyalitas karyawan yaitu sebesar 0.323 dengan t-
statistic sebesar 2.578 dengan masing- masing konstruk memiliki nilai p-value kurang dari 0,50. Hasil
ini menyatakan adanya pengaruh yang signifikan terhadap masing-masing dari konstruk.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa Karakteristik
pekerjaan berpengaruh positif terhadap loyalitas karyawan di Koperasi Kredit Tritunggal Tuka. Hal ini
berarti bahwa semakin meningkat karakteristik pekerjaan maka loyalitas karyawan di Koperasi Kredit
Tritunggal Tuka akan semakin meningkat. Karakteristik pekerjaan berpengaruh positif terhadap
vertical trust di Koperasi Kredit Tritunggal Tuka. Hal ini berarti bahwa semakin meningkat
karakteristik pekerjaan, maka semakin meningkatkan vertical trust di Koperasi Kredit Tritunggal
Tuka. Karakteristik pekerjaan berpengaruh positif terhadap perceived supervisory support di Koperasi
Kredit Tritunggal Tuka. Hal ini berarti bahwa semakin meningkat karakteristik pekerjaan, maka
perceived supervisory support di Koperasi Kredit Tritunggal Tuka akan semakin meningkat. Vertical
trust berpengaruh positif terhadap loyalitas karyawan di Koperasi Kredit Tritunggal Tuka. Hal ini
berarti bahwa semakin meningkat vertical trust, maka semakin meningkatkan loyalitas karyawan di
Koperasi Kredit Tritunggal Tuka. Perceived supervisory support berpengaruh positif terhadap
loyalitas karyawan di Koperasi Kredit Tritunggal Tuka. Hal ini berarti bahwa semakin meningkat
perceived supervisory support, maka loyalitas karyawan di Koperasi Kredit Tritunggal Tuka akan
semakin meningkat. Vertical trust dapat memediasi secara signifikan pengaruh karakteristik pekerjaan
terhadap loyalitas karyawan di Koperasi Kredit Tritunggal Tuka. Hal ini berarti apabila vertical trust
semakin meningkat maka pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap loyalitas karyawan di Koperasi
Kredit Tritunggal Tuka akan semakin meningkat. Perceived supervisory support dapat memediasi
secara signifikan pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap loyalitas karyawan di Koperasi Kredit
Tritunggal Tuka. Hal ini berarti apabila perceived supervisory support semakin meningkat maka
pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap loyalitas karyawan di Koperasi Kredit Tritunggal Tuka akan
semakin meningkat.

Bagi manajemen Koperasi Kredit Tritunggal Tuka, perlu meningkatkan loyalitas karyawan
berdasarkan deskripsi nilai instrumen terendah, pada pernyataan saya memiliki integritas yang tinggi
dalam bekerja di perusahaan, yaitu dengan cara meningkatkan integritas karyawan di perusahaan.
Perusahaan dapat memberikan kebebasan yang bertanggung jawab kepada karyawan di perusahaan
agar karyawan dapat merasa nyaman dalam bekerja di perusahaan, dan juga perlu memberikan
pelatihan keterampilan pada karyawan di perusahaan, agar karyawan dapat memiliki kompetensi yang
cukup dalam bekerja di perusahaan. Manajemen juga diharapkan dapat menghargai setiap pekerjaan
karyawan serta berkomunikasi yang baik dengan karyawan.
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